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RINGKASAN

L.ISKA DHIA FAIRUZ. Audit atas Piutang Usaha pada PT XXX oleh KAP
Heliantono dan Rekan. Audit of Accounts Receivable at PT XXX by KAP
Heliantono dan Rekan. Dibimbing oleh RIDWAN ZULPI AGHA.

Piutang usaha merupakan salah satu akun yang merupakan bagian dari aset
lancar pada laporan keuangan sebuah perusahaan. Piutang usaha sendiri timbul
akibat adanya transaksi penjualan dalam bentuk kredit. Untuk meyakini kebenaran
penyajian laporan keuangan perusahaan maka laporan keuangan tersebut harus
ghaudit oleh pihak ketiga yang independen, yaitu Kantor Akuntan Publik (KAP).
AP Heliantono dan Rekan merupakan tempat penulis dalam mengobservasi untuk
genulisan tugas akhir ini. PT XXX merupakan klien dari KAP Heliantono dan
Rekan yang bergerak dalam bidang perdagangan salah satu merk sepatu di
donesia, termasuk kegiatan perdagangan impor dan ekspor. Salah satu akun yang
djaudit auditor adalah akun piutang usaha PT XXX. Dikarenakan piutang
ierupakan salah satu akun yang liquid dan sangat berisiko jika tidak diaudit,
sehingga akun piutang usaha sendiri mendapatkan perhatian lebih bagi auditor
@alam mengaudit laporan keuangan.

g Laporan akhir ini_bertyjuan untuk menjelaskan perlakuan akuntansi atas
iutang usaha, -:-\“‘ E""v, audit goermeniksaany atasy piutang™ pusaha yang
ilakukan oleh KAP § tono-dan“Rekan pada PT XXX Penulis“memperoleh

data untuk penulisan {UGES khig@jiI%%Q WAVahE4r4) HokUMENESI, observasi

&an studi pustaka.

o Untuk mengetahui kesesuaian audit piutang usaha pada PT XXX auditor

Harus melakukan beberapa tahapan yang diawali dengan penerimaan perikatan,

perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporan. Tahap penerimaan perikatan diawali

dengan survei pendahuluan, evaluasi integritas manajemen, evaluasi independensi

KAP, dan surat perikatan KAP. Selanjutnya pada tahap penerimaan auditor akan

memahami bisnis klien, penyusunan tim audit, membuat surat permintaan data,

melaksanakan prosedur analitik awal dan mempertimbangkan tingkat materialitas
awal. Lalu pada tahap pelaksanaan auditor akan melakukan pekerjaan lapangan

(field work) dimana auditor akan melakukan pengujian pengendalian internal atas

piutang usaha, pengujian substantif, bukti audit, dan kertas kerja pemeriksaan.

Terakhir auditor akan melakukan tahap pelaporan, yaitu pemeriksaan hasil audit,

lalu pembuatan draf laporan audit, laporan auditor independen beserta management

Istter. Dari hasil pemeriksaan audit yang telah dilakukan oleh KAP Heliantono dan

Rekan, maka laporan keuangan PT XXX tahun 2019 diberikan opini Wajar Tanpa

Fengecualian (Unqualified Opinion).

Kata kunci: audit, piutang usaha



